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Tidak ada manusia yang diciptakan gagal, yang ada 

hanyalah mereka gagal memahami potensi diri dan gagal 

merancang kesuksesannya 

Tiada yang lebih berat timbangan Allah pada hari akhir 

nanti, selain Taqwa dan akhlaq mulia seperti wajah 

dipenuhi senyum untuk kebaikan dan tidak menyakiti 

sesama  

{HR Tirmidzi} 

“Katakanlah, “ apakah akan Kami beritahukan kepadamu 

tentang orang yang paling merugi perbuatannya? Yaitu 

orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan 

dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka 

telah berbuat sebaik-baiknya”  

(QS Al-Kahfi: 103-104) 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling 

bermanfaat bagi manusia”  

(HR. Ahmad, ath-Thabrani) 

 


